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BAB VI 

PENUTUP 

 

6.1 Kesimpulan 

Home industry (Industri Rumah Tangga) pengrajin tenun songke di Desa Bea 

Mese adalah sebagai mata pencaharian utama bagi perempuan pengrajin tenun 

songke. Tenun yang dihasilkan dijual tergantung dari ukuran dan kualitas benang 

yang di sediakan oleh penenun. Kontribusi yang diberikan oleh perempuan pengrajin 

tenun songke dapat dilihat dari beberapa faktor: (1) Pendapatan. Pendapatan tertinggi 

yang diperoleh perempuan pengrajin tenun songke sebesar Rp. 600.0000 - Rp. 

800.000 per lembar kain sebanyak 5 informan, pendapatan terendah yang diperoleh 

sebesar Rp. 200.000 - Rp. 400.000 sebanyak 3 informan. Sedangkan pendapatan 

tertinggi yang diperoleh suami sebanyak 1 informan sebesar Rp. 800.000 - Rp. 

1.000.000 per bulan, sementara pendapatan terendah yang diperoleh suami dari 

sebanyak 4 informan sebesar Rp. 400.000 - Rp. 500.000 per bulan Rp 800.000 – Rp 

1.000.000 per bulan, (2) Biaya konsumsi (pengeluaran) untuk membiayai kebutuhan 

rumah tangga sebanyak 4 informan dengan jumlah pengeluaran lebih besar Rp. 

1.000.000 sedangkan konsumsi (pengeluaran) terendah yang dipakai pengrajin 

songke sebanyak 1 informan dengan jumlah pengeluaran lebih besar Rp. 500.000. (3) 

Tabungan tertinggi dari perempuan pengrajin tenun songke sejumlah Rp. 650.000 

dan tabungan terendah sejumlah Rp. 100.000, dan (4) Lembaga saving yang banyak 

digunakan oleh perempuan pengrajin tenun songke adalah Koperasi Cembes Nai 

dengan presentase 40 persen, BRI dengan presentase 33,33 persen, dan BNI dengan 

presentase 26,66 persen 



108 
 

 
 

6.2 Saran  

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh peneliti terhadap perempuan 

pengrajin tenun songke, peneliti menyarankan agar: 

1. Pemasaran boleh dilakukan secara online melalui media social 

2. Pemerintah memfasilitasi bantuan modal untuk keberlanjutan usaha  

3. Pemerintah melakukan perbaikan infrastruktur jalan untuk kelancaran 

transportasi atau akses menuju Desa.  
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